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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian
. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan cara
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena yang terjadi menggunakan
pendekatan kualitatif yang bersifat in depth interview (wawancara
mendalam). Penelitian ini menggambarkan tentang pelaksanaan serta faktor
ketidakterisian lembar informed consent pemeriksaan kontras colon in loop
di Instalasi Radiologi di RSUD Kota Yogyakarta
. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini menggunakan teknik observasi dan
wawancara dengan dibantu petugas di radiologi dalam proses pengumpulan
data. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan, item yang
disampaikan, kelengkapan informed consent serta faktor ketidakterisian
lembar informed consent di instalasi radiologi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

. Tempat Penelitian

Pada bagian Instalasi Radiologi di Rumah Sakit Kota Yogyakarta
yang beralamat JI. Ki Ageng Pemanahan No.1-6, Sorosutan, Kec.
Umbulharjo, 55162.
. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2022 sampai April 2022.

C. Populasi dan Sampel

. Populasi

Kriteria inklusi dan eksklusi digunakan pada populasi penelitian ini.
Lembar Informed consent pasien pemeriksaan kontras colon in loop di
bagian radiologi RSUD Kota Yogyakarta termasuk dalam populasi inklusi,
sedangkan populasi eksklusi disini mencakup seluruh lembar informed

consent instalasi radiologi RSUD Kota Yogyakarta selain pemeriksaan
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kontras colon in loop. Populasi disini peneliti mengambil dari kriteria
inklusi yaitu berkas lembar informed consent pemeriksaan kontras colon in
loop pada bulan Januari-Desember 2021 dengan jumlah 57 pasien yang
berkunjung dengan total 26 lembar informed consent yang ditemukan dari
pasien tersebut.
2. Sampel
Lembar informed consent pemeriksaan kontras colon in loop pada
Instalasi Radiologi digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. Total
sampling digunakan dalam metode sampling, sampel yang digunakan dalam
penelitian ini dengan menggunakan seluruh populasi berkas lembar
informed consent pemeriksaan kontras colon in loop yang ditemukan pada
bulan Januari-Desember 2021 dengan jumlah 26 lembar informed consent.
D. Jenis dan Sumber Data
1. Data Primer
Data yang didapatkan secara langsung dari sumber penelitiannya
dengan teknik wawancara kepada petugas mengenai pelaksanaan informed
consent, item yang disampaikan, serta faktor ketidakterisian lembar
informed consent pemeriksaan kontras colon in loop di instalasi radiologi
RSUD Kota Yogyakarta
2. Data Sekunder
Data yang dapat digunakan untuk mendukung informasi primer
yang telah didapatkan dengan teknik observasi untuk mengetahui
ketidaklengkapan pengisian lembar informed consent melalui lembar berkas
informed consent pemeriksaan kontras colon in loop serta standar prosedur
operasional yang ditemukan di instalasi radiologi RSUD Kota Yogyakarta.
E. Alat dan Metode Pengumpulan Data
1. Alat Penelitian
a. Checklist Observasi
Mendapatkan data sekunder dari menghitung kelengkapan lembar
informed consent mengenai persetujuan informed consent pemeriksaan

kontras colon in loop.
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b. Pedoman Wawancara
Digunakan untuk tujuan pengumpulan data primer mengenai
penyampaian pelaksanaan informed consent oleh dokter, item yang
disampaikan maupun yang tidak disampaikan serta faktor yang
mempengaruhi ketidakterisian lembar informed consent pemeriksaan
kontras colon in loop.

c. Recorder
Wawancara mendalam dengan partisipan penelitian dapat direkam
dengan menggunakan alat perekam. Media seluler (Handphone)
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini.

d. Alat Tulis
Peneliti memanfaatkan buku catatan untuk mencatat segala temuan dan
informasi dalam penelitian, yang kemudian dituliskan dalam buku
catatan.

2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup tiga metode

pengumpulan yakni :

a. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan dokter, radiografer, perawat yang
bersangkutan mengenai pelaksanaan informed consent, item yang
disampaikan maupun yang tidak disampaikan serta faktor

ketidakterisian lembar informed consent pada pemeriksaan kontras

colon in loop |

Menyiapkan alat

pedndokumentasian Mengajukan Mendapatkan

Gambar 3.1 Proses Wawancara
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b. Checklist Observasi
Digunakan untuk pengumpulan data dengan menghitung kelengkapan
lembar informed consent mengenai persetujuan dilaksanakannya
informed consent pemeriksaan colon in loop
c. Studi Dokumentasi
Dilakukan untuk mengetahui prosedur serta kebijakan-kebijakan yang
terdapat dalam instalasi radiologi RSUD Kota Yogyakarta
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data
1. Metode Pengolahan Data
Tahapan dalam pengolahan data hasil penelitian disini mencakup :
a. Editing
Melakukan pengecekan ulang hasil dari proses pengumpulan data pada
tahap wawancara dan pada lembar checklist untuk menghindari
penyampaian data yang salah
b. Coding
Melakukan pengubahan data yang dikumpulkan dalam bentuk kalimat
maupun huruf menjadi sebuah angka maupun bilangan
c. Memasukan Data (Entry)
Mengisi pada kolom lembar checklist item yang disampaikan maupun
yang tidak disampaikan
d. Cleaning
Untuk menghindari kemungkinan kesalahan dalam pemrosesan data,
penulis melakukan pemeriksaan kembali data yang diperoleh dan
mengoreksi ketidakakuratan jika ditemukan dalam pengolahan data
penelitian.
2. Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis data deskriptif dilakukan dengan cara
mendeskripsikan semua data yang telah dikumpulkan pada penelitian
setelah itu menarik kesimpulan dari data tersebut. Data yang dikumpulkan

dalam penelitian ini mengenai pelaksanaan informed consent, item yang
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disampaikan, kelengkapan lembar informed consent serta faktor
ketidakterisian lembar informed consent pemeriksaan kontras colon in loop
. Validasi Data

Penelitian ini peneliti menguji kebenaran dari hasil data yang
diperoleh dalam proses wawancara menggunakan teknik triangulasi untuk
pemeriksaan keabsahan data tersebut. Teknik uji triangulasi ini peneliti
membandingkan informasi yang diperoleh dari masing-masing informan di
instalasi radiologi untuk mendapat informasi kebenarannya, kesamaan dan
perbedaan dalam setiap informan yang diwawancarai. Kepala unit instalasi
radiologi digunakan sebagai triangulasi sumber dalam penelitian ini.

G. Definisi Operasional

Definisi Operasional yang digunakan dalam penelitian ini :

Tabel 3.1 Definisi Operasional

No Nama Variable Definisi Variable Alat Ukur
1.  Pelaksanaan Pelaksanaan Informed Wawancara
Informed Consent merupakan
consent penyampaian sebuah
informasi sebelum

dilakukan tindakan medis
dari dokter atau perawat
kepada pihak pasien
maupun penanggung
jawab pasien
Penyampaian  informed
consent dapat dilakukan
secara lisan  maupun

tertulis.
2.  Penjelasan Penjelasan Item tentang Wawancara
Item Informed tindakan kedokteran
Consent merupakan proses
penyampaian segala

informasi yang sekurang-
kurangnya mencakup
Diagnosis pasien, risiko
tindakan yang didapatkan
maupun komplikasi yang
dapat terjadi serta item
tindakan lain pada lembar
informed consent
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No

Nama Variable

Definisi Variable

Alat Ukur

3.

Kelengkapan
Informed
Consent

Kelengkapan merupakan
ketersedianya semua
format isi informasi dan
persetujuan berdasarkan
standar, semua item
lembar terisi, terdapat
tanggal pemberian
persetujuan dan tanda
tangan yang ada pada
lembar informasi
persetujuan serta
penolakan tindakan
kedokteran pada lembar
tersebut

Checklist Observasi
Lengkap =1
Tidak Lengkap =0

Faktor
ketidakterisian
Informed
Consent

Faktor penyebab
ketidakterisian informed
consent merupakan
penyebab pengisian yang
diberikan tenaga medis
yang tidak mengisi secara
lengkap formulir tersebut

Wawancara

H. Etika

Etika penelitian ini peneliti mematuhi protokol yang tepat untuk

melakukan penelitian untuk memastikan bahwa semua identitas subjek

penelitian dilindungi serta data lapangan yang dikumpulkan dan digunakan

untuk tujuan penelitian dirahasiakan.

I. Pelaksanaan Karya Tulis lImiah

1. Tahap Persiapan Penelitian

a.
b.

- ® o O

Menentukan masalah dalam penelitian

Setelah menemukan sumber dan alasan tersebut terkumpul, peneliti

melakukan pengajuan judul kepada pembimbing

Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing

Mengurus surat ijin studi pendahuluan di RSUD Kota Yogyakarta

Melakukan studi pendahuluan di RSUD Kota Yogyakarta

Menyusun laporan BAB I-BAB |11 serta melakukan konsultasi dengan

dosen pembimbing
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h.
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Mempersiapkan ujian laporan penelitian
Melakukan ujian proposal

. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a.

€.

Mengurus izin penelitian yang akan dilakukan di RSUD Kota
Yogyakarta

. Setelah mendapat izin dari RSUD Kota Yogyakarta kemudian melakukan

response kepada kepala unit instalasi radiologi
Peneliti melakukan pengambilan data yang dilakukan pada bulan Januari-
Maret di RSUD Kota Yogyakarta

. Melakukan pengolahan data menggunakan tahap editing, coding,

memasukan data, cleaning

Melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing.

. Tahap Akhir Penelitian

a.
b.

o o

@

Penulisan hasil dari penelitian

Data yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan tahap editing, coding,
memasukan data, cleaning

Melakukan penyusunan BAB IV sampai BAB V

Melakukan konsultasi terhadap dosen pembimbing

Melakukan revisi pada hasil penelitian

Melakukan sidang hasil penelitian

. Menyusun naskah publikasi



